BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan “Peningkatan Pemahaman Isi Kandungan Surat At-
Takasur Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Melalui Model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) pada siswa kelas V-B MI Maarif NU Kedensari
Tanggulangin Sidoarjo”.

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Siklus |
Siklus I ini dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 November 2016 di
kelas V-B MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo. Penelitian
Tindakan Kelas terdiri dari empat tahapan dalam satu siklus, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Berikut
merupakan paparan dari masing-masing tahapan pada Siklus I:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perencanaan pembelajaran
diawali dengan penentuan waktu, tempat, dan model yang akan
digunakan dalam PTK oleh guru dan peneliti. PTK dilaksanakan pada
tanggal 29 November 2016. Pada tahap ini peneliti menyiapkan
perangkat pembelajaran yakni RPP, media, lembar kerja siswa, dan

lembar pengamatan.
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Kompetensi Dasar yang digunakan adalah KD 3.1 Memahami arti
dan kandungan surat At-Takasur dengan indikator (3.1.1) mampu
menjelaskan asbabun nuzul surat At-Takasur; (3.1.2) mampu
menjelaskan isi kandungan surat At-Takasur.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada Siklus | dilaksanakan pada
tanggal 29 November 2016 mulai pukul 09.45 — 10.55 WIB di kelas V-
B dengan jumlah siswa sebanyak 23, dan semua siswa hadir.
Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada Siklus | sesuai
dengan RPP yang telah disusun pada tahap perencanaan, yang meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga
kegiatan tersebut direncakanan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah pada model Cooperative Integrated Reading and Composition.
Adapun rincian kegiatan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan peneliti yang bertindak sebagai
guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP.

Peneliti yang bertindak sebagai guru masuk ke dalam kelas dan

mengucapkan salam, mendampingi siswa berdo’a, menanyakan

kabar siswa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi
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dengan mengaitkan materi pada kehidupan nyata siswa,
memberikan  motivasi dengan mengajak  bernyanyi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Pada tahap inti peneliti yang bertindak sebagai guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
langkah-langkah pada model Cooperative Integrated Reading and
Composition. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut;
peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan ringkasan materi
kepada siswa, kemudian siswa membaca ringkasan materi tersebut
dan menuliskan ide pokok pada setiap paragraf yang telah dibaca
pada lembar kerja yang telah dibagikan, setelah itu siswa
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas secara individu.
Setelah mengerjakan lembar kerja secara berkelompok, siswa
menyimak penjelasan guru mengenai materi pembelajaran dengan
media slide power point. Kemudian peneliti yang bertindak sebagai
guru memberikan lembar kerja siswa yang harus dikerjakan secara
individu.

Berikut merupakan daftar nilai dan hasil evaluasi yang telah

dikerjakan oleh siswa pada siklus I:



Tabel 4.1
Daftar Nilai Pada Siklus I dengan Menggunakan Model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC)
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_— Ket.
No. Nama L/P | KKM | Nilai T BT
1. | AAK P 75 75 N
2. | AIAR P 75 90 N
3. |BSA L 75 60 N
4. | EDL P 75 80 N
5. | FRA L 75 90 N
6. |FS P 75 70 N
7. | FAP L 75 50 N
8. | FWAM P 75 80 N
9. |HA L 75 50 N
10. | LN P 75 90 N
11. | MSA L 75 920 N
12. | MDAS L 75 45 N
13. | MIBS L 75 90 N
14. | MAF P 75 80 N
15. | MW L 75 90 N
16. | MR L 75 100 N
17. | NRR P 75 920 N
18. | NJA P 75 80 N
19. | NA P 75 920 N
20. | RAL P 75 55 N
21. | SFz P 75 80 N
22. | YNI P 75 80 N
23. | ZN P 75 920 N
> Siswa yang Tuntas 17
Y Siswa yang Belum Tuntas 6
> X (Jumlah Nilai) 1795
Rata-rata Nilai Kelas 78,04
Persentase Ketuntasan 73,91 %
Nilai Terendah 45
Nilai Tertinggi 100
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Dari tabel 4.1 mengenai hasil evaluasi yang telah dilakukan pada
siklus 1, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 78,04 dengan nilai
terendah sebesar 45 dan niai tertinggi sebesar 100, serta persentase
ketuntasan belajar sebesar 73,91%. Terdapat 6 dari 17 siswa masih
belum tuntas dan nilai yang diperoleh dibawah KKM. Untuk
menghitung rata-rata nilai kelas menggunakan rumus 3.1, sedangkan
untuk menghitung persentase ketuntasan menggunakan rmus 3.2.
Dengan kedua rumus tersebut dapat diketahui hasil dari siklus 1. Berikut
keterangan perhitungan pada tabel 4.1:

a) Perhitungan rata-rata nilai kelas

X 2

N

_ 1795

N
X = 78,04

b) Perhitungan persentase ketuntasan belajar

P == x100%

P =22 x100%

P=7391%

Jadi, dari hasil perolehan data nilai siswa pada saat wawancara
dengan guru ke siklus | kelas V-B MI Maarif NU Kedensari mengalami

peningkatan persentase ketuntasan dan nilai rata-rata kelas. Namun

masih belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar yang telah
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ditetapkan, karena persentase ketuntasan belajar masih dibawah 80%
yakni memperoleh nilai sebesar 73,91%. Akan tetapi, nilai rata-rata
kelas sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 75 dan memperoleh
nilai sebesar 78,04.
3) Kegiatan Penutup
Pada tahap inti peneliti yang bertindak sebagai guru
melaksanakan kegiatan refleksi dan penyimpulan  materi
pembelajaran dengan para siswa. Kegiatan tersebut meliputi tanya
jawab kembali mengenai materi pembelajaran yang telah dipelajari
dan menyimpulkan apa yang telah dilakukan pada pertemuan waktu
itu. Kegiatan selanjutnya ditutup dengan berdo’a bersama dan
mengucapkan salam.
Tahap Observasi
Pada tahap observasi atau pengamatan ini, peneliti yang bertindak
sebagai guru meminta guru kolabolator yang bertindak sebagai observer
untuk menilai aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran yang
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) sesuai dengan lembar aktivitas guru dan peneliti yang bertindak

sebagai guru menilai siswa sesuai dengan lembar aktivitas siswa.
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Berikut data hasil pengamatan aktivitas guru dengan menggunakan

model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada

siklus I:

Tabel 4.2

Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus |

No.

Uraian Kegiatan

Skor

1]2]3

Nilai

Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru mengucapkan salam

b.

Guru mengajak siswa membaca do’a
sebelum belajar

Guru melakukan apersepsi

Guru mengajak siswa untuk
bernyanyi

\/
\/
\/
\/

w (W w | w

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

\/

Kegiatan Inti

a.

Guru membentuk siswa menjadi
kelompok-kelompok kecil

b.

Guru memantau jalannya diskusi
siswa saat mengerjakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) Kelompok

Guru melakukan koreksi hasil
pekerjaan siswa

Guru menunjukkan Slide Power
Point mengenai materi pembelajaran

Guru menyampaikan materi
pembelajaran menggunakan Slide
Power Point

Guru melakukan tanya jawab dengan
siswa mengenai Surat At-Takatsur

Guru memberikan siswa kesempatan
untuk bertanya mengenai materi yang
belum dipahami




3. | Kegiatan Penutup

a. Guru mengajak siswa untuk J )
melakukan refleksi

b. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi pembela-jaran \ 2
yang sudah dipelajari

c. Memberikan reward kepada siswa v | 3

d. Membaca do’a penutup N 3

e. Mengucapkan salam penutup N 3
Jumlah Skor yang Diperoleh 43

Jumlah Skor Maksimal 51
Persentase Aktivitas Guru 84,31%

Dari tabel 4.2 mengenai data hasil pengamatan aktivitas guru pada
siklus | dengan menggunakan rumus 3.3 yang mana digunakan untuk

menghitung persentase aktivitas pada saat guru mengajar. Dengan

demikian menggunakan rumus tersebut, didapatkan hasil

84,31% dan telah melampaui indikator kinerja sebesar 80%.

sebesar

Berikut keterangan perhitungan hasil pengamatan aktivitas guru

pada tabel 4.2 diatas:

. Skor Peroleh
Nilai Persentase = >————12 » 100 %
Skor Maksimal

43
== X 100 %

=84,31%

Data hasil pengamatan siswa pada siklus | yang telah dinilai oleh

peneliti yang bertindak sebagai guru pada saat kegiatan pembelajaran
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berlangsung. Berikut data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus
I:

Tabel 4.3
Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

. : : Sk -
No. Indikator / Aspek Yang Diamati 1 Zor 3 Nilai

1. | Siswa merespon apersepsi/ motivasi J
yang diberikan oleh guru.

2. | Siswa mendengarkan saat tujuan J
pembelajaran disampaikan.

3. | Siswa membaca ringkasan materi J
yang diberikan guru.

4. | Siswa antusias saat dibagi menjadi J
kelompok kecil.

5. | Siswa mengerjakan dengan tertib J
Lembar Kerja Siswa (Kelompok)

6. | Siswa bekerjasama dengan baik saat
mengerjakan Lembar Kerja Siswa \ 2
(Kelompok)

7. | Siswa  mempresentasikan  hasil J
Lembar Kerja Siswa (Kelompok)

8. | Siswa antusias ketika diperkenalkan
dan dijelaskan oleh guru mengenai J
materi surat At-Takatsur dengan
slide power point

9. | Siswa mengerjakan Lembar Kerja J
Siswa (Individu) dengan tertib.

10. | Siswa melakukan refleksi dan
menyimpulkan ~ materi  bersama \ 2
dengan guru.

Jumlah Skor yang Diperoleh 23

Jumlah Skor Maksimal 30

Persentase Aktivitas Siswa 76,66%
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Dari tabel 4.3 mengenai data hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus I dengan menggunakan rumus 3.3 yang mana digunakan untuk
menghitung persentase aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian menggunakan rumus tersebut,
didapatkan hasil sebesar 76,66% dan belum melampaui indikator kinerja

sebesar 80%. Berikut keterangan perhitungan pada tabel diatas:

. Skor Perolehan
Nilai Persentase =—— x 100 %
Skor Maksimal

=22 %100 %

=76,66 %
Tahap Refleksi

Pada tahap ini merupakan refleksi terkait dengan pembelajaran yang

telah dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru dan hasil yang
telah diperoleh pada siklus | dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Dalam diskusi yang
dilakukan oleh guru kolaborator dengan peneliti, dimana guru
kolaborator yang bertindak sebagai observer atau pengamat dan peneliti
yang bertindak sebagai guru dirumuskan beberapa hal yang diperlukan

sebagai acuan perbaikan pada siklus selanjutnya.



59

Dari hasil wawancara dan diskusi antara peneliti dengan guru
kolabolator, ditemukan beberapa hal pada pelaksanaan siklus I,
diantaranya:*

1) Guru masih kurang bisa mengkondisikan siswa saat dibentuk
kelompok kecil, karena siswa tidak mau dipisah dengan teman
sebangkunya. Sehinga kelas menjadi kurang kondusif. Pada siklus
I, guru harus lebih siap dan sigap untuk dapat mengkondisikan
kelas dengan baik.

2) Siswa masih kurang fokus pada saat guru menjelaskan materi
pembelajaran. Sehinga berdampak pada saat mengerjakan soal
evaluasi. Pada siklus Il, guru harus dapat memfokuskan pikiran
siswa terhadap materi dan memvariasi cara penyampaian materi dan
media yang digunakan.

Dari rumusan tersebut, menunjukkan bahwa pelaksanaan siklus I
belum maksimal dalam penelitian peningkatan pemahaman mengenai isi
kandungan surat At-Takasur. Karena siswa belum mencapai target yang
ditentukan dengan ketuntasan belajar minimal 80%, hal tersebut
dikarenakan siswa masih belum dapat fokus dan kurang kondusif saat

pembelajaran di kelas.? Sedangkan ketuntasan belajar yang diperoleh

! Hasil Wawancara dan Diskusi dengan Ibu Khoirun Nisa’, S. Pd. L., Wali Kelas V-B MI Maarif NU
Kedensari Tanggulangin Sidoarjo, 29 Nopember 2016.

? Hasil Wawancara dengan Kelompok 5 Kelas V-B MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo,
29 Nopember 2016.
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pada siklus | sebesar 76,66%. Sedangkan rata-rata kelas yang diperoleh
pada siklus I ini sebesar 78,04, dan sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang ditentukan sebesar 75.
Sehingga hal tersebut mendorong peneliti untuk melanjutkan pada
siklus Il untuk mendapatkan hasil yang diharapkan dan lebih maksimal.
Peneliti yang bertindak sebagai guru dan guru kolabolator yang
bertindak sebagai observer menyepakati untuk lebih meningkatkan
proses pembelajaran di kelas dengan merubah cara penyampaian materi
dengan merubah media pembelajaran serta mengkondisikan siswa lebih
baik lagi agar siswa lebih terfokus dan lebih memahami materi untuk
mencapai hasil yang diharapkan.
Hasil Siklus 11

Siklus Il ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016 di
kelas V-B MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo. Penelitian
Tindakan Kelas terdiri dari empat tahapan dalam satu siklus, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Berikut
merupakan paparan dari masing-masing tahapan pada Siklus II:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti yang bertindak sebagai guru mempersiapkan
perencanaan pembelajaran sebagai perbaikan dari siklus I yang diawali

dengan penentuan waktu, tempat, dan model yang akan digunakan
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dalam PTK. Pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran
untuk perbaikan dari siklus I yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 3
Desember 2016 dimulai pada pukul 09.45 — 10.55 WIB di kelas V-B
dengan jumlah siswa sebanyak 23, dan semua siswa hadir. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran pada siklus Il sesuai dengan RPP yang telah
disusun pada tahap perencanaan sebagai perbaikan dari siklus I, yang
meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Ketiga kegiatan tersebut direncakanan dan dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah pada model Cooperative Integrated Reading and
Composition. Pada dasarnya perangkat pembelajaran tidak begitu
menonjolkan  perbedaan, hanya merubah media dan sedikit
menambahkan kegitan. Adapun rincian kegiatan pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus Il adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan peneliti yang bertindak sebagai

guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP.

Peneliti yang bertindak sebagai guru masuk ke dalam kelas dan

mengucapkan salam, mendampingi siswa berdo’a, menanyakan

kabar siswa, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi
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dengan mengaitkan materi pada kehidupan nyata siswa,
memberikan  motivasi dengan mengajak  bernyanyi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti peneliti yang bertindak sebagai guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
langkah-langkah pada model Cooperative Integrated Reading and
Composition. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut;
peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan ringkasan materi
kepada siswa, kemudian siswa membaca ringkasan materi tersebut
dan menuliskan ide pokok pada setiap paragraf yang telah dibaca
pada lembar kerja yang telah dibagikan, setelah itu siswa
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas secara individu.
Setelah mengerjakan lembar kerja secara berkelompok, siswa
menyimak penjelasan guru mengenai materi pembelajaran dengan
media Big Book. Kemudian peneliti yang bertindak sebagai guru
memberikan lembar kerja siswa yang harus dikerjakan secara
individu.

Berikut merupakan daftar nilai dan hasil evaluasi yang telah

siswa kerjakan pada siklus I:



Tabel 4.4
Daftar Nilai Pada Siklus Il dengan Menggunakan Model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
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o Ket.
No. Nama L/P | KKM | Nilai T BT
1. | AAK P 75 100 N
2. | AIAR P 75 100 N
3. |BSA L 75 65 N
4. | EDL P 75 100 N
5. | FRA L 75 100 N
6. |FS P 75 90 N
7. | FAP L 75 75 N
8. | FWAM P 75 90 N
9. |[HA L 75 65 N
10. | LN P 75 100 N
11. | MSA L 75 100 N
12. | MDAS L 75 65 N
13. | MIBS L 75 90 N
14. | MAF P 75 90 N
15. | MW L 75 70 N
16. | MR L 75 100 N
17. | NRR P 75 90 N
18. | NJA P 75 90 N
19. | NA P 75 100 N
20. | RAL P 75 920 N
21. | SFZ P 75 100 N
22. | YNI P 75 100 N
23. | ZN P 75 100 N
> Siswa yang Tuntas 19
> Siswa yang Belum Tuntas 4
> X (Jumlah Nilai) 2070
Rata-rata Nilai Kelas 90
Persentase Ketuntasan 82,6%
Nilai Terendah 65
Nilai Tertinggi 100
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Dari tabel 4.4 mengenai hasil evaluasi yang telah dilakukan
pada siklus 11, diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 90 dengan nilai
terendah sebesar 65 dan niai tertinggi sebesar 100, serta persentase
ketuntasan belajar sebesar 82,6%. Terdapat 4 dari 23 siswa masih
belum tuntas dan nilai yang diperoleh masih dibawah KKM 75.
Untuk menghitung rata-rata nilai kelas menggunakan rumus 3.1,
sedangkan untuk menghitung persentase ketuntasan menggunakan
rumus 3.2. Dengan kedua rumus tersebut dapat diketahui hasil dari
siklus Il. Berikut keterangan perhitungan pada tabel 4.4:

a) Perhitungan rata-rata nilai kelas

X &

N
_ 2070
SN
X =90

b) Perhitungan persentase ketuntasan belajar

P == x100%

P =22 x100%

P=82,6%

Jadi, dari hasil perolehan data nilai siswa dan persentase
ketuntasan belajar siswa pada saat siklus I ke siklus Il kelas V-B Ml

Maarif NU Kedensari mengalami peningkatan ketuntasan belajar

dan nilai rata-rata kelas. Dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan
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hasil belajar yang telah ditetapkan, karena persentase ketuntasan
belajar diatas 80% dan memperoleh nilai sebesar 82,6%. Nilai rata-
rata kelas juga sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang diharapakan sebesar 75, dan hasil yang diperoleh
adalah 90.
Kegiatan Penutup

Pada tahap inti peneliti yang bertindak sebagai guru
melaksanakan kegiatan refleksi dan penyimpulan  materi
pembelajaran dengan para siswa. Kegiatan tersebut meliputi tanya
jawab kembali mengenai materi pembelajaran yang telah dipelajari
dan menyimpulkan apa yang telah dilakukan pada pertemuan waktu
itu. Kegiatan tambahan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
mengajak siswa untuk melakukan ice breaking pada akhir kegiatan
pembelajaran untuk membuat siswa menjadi rileks. Kegiatan
selanjutnya ditutup dengan berdo’a bersama dan mengucapkan

salam.

Tahap Observasi

Pada tahap observasi atau pengamatan ini, peneliti yang bertindak

sebagai guru meminta guru mata pelajaran untuk menilai aktivitas guru

pada saat kegiatan pembelajaran yang menggunakan model Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) sesuai dengan lembar
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aktivitas guru dan peneliti yang bertindak sebagai guru menilai siswa
sesuai dengan lembar aktivitas siswa.

Berikut merupakan data hasil pengamatan aktivitas guru dengan
menggunakan model Cooperative Integrated Reading and Composition

(CIRC) pada siklus I1:

Tabel 4.5
Data Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 11
: . Skor -
No. Uraian Kegiatan 1 ‘ > | 3 Nilai
1. | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam N 3
b. Guru mengajak siswa membaca do’a J
. 3
sebelum belajar
c. Guru melakukan apersepsi N 3
d. Guru mengajak siswa untuk J 3
bernyanyi
e. Guru menyampaikan tujuan J 3
pembelajaran
2. | Kegiatan Inti
a. Guru membentuk siswa menjadi J )
kelompok-kelompok kecil
b. Guru memantau jalannya diskusi
siswa saat mengerjakan Lembar \ 3
Kerja Siswa (LKS) Kelompok
c. Guru melakukan koreksi hasil J 3
pekerjaan siswa
d. Guru memperkenalkan media Big J
3
Book.
e. Guru menjelaskan materi mengenai
Surat At-Takatsur menggunakan \ 3
media Big Book.
f.  Guru melakukan tanya jawab J 3
dengan siswa mengenai
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g. Guru memberikan siswa

kesempatan untuk bertanya J 5
mengenai materi yang belum
dipahami
3. | Kegiatan Penutup
a. Guru mengajak siswa untuk J )

melakukan refleksi

b. Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran \ 3
yang sudah dipelajari

c. Memberikan reward kepada siswa

dan melakukan Ice Breaking. 3
d. Membaca do’a penutup N 3
e. Mengucapkan salam penutup N 3
Jumlah Skor yang Diperoleh 48
Jumlah Skor Maksimal 51
Persentase Aktivitas Guru 94,11%

Dari tabel 4.5 mengenai data hasil pengamatan aktivitas guru pada
siklus Il dengan menggunakan rumus 3.3 yang mana digunakan untuk
menghitung persentase aktivitas pada saat guru mengajar. Dengan
demikian menggunakan rumus tersebut, didapatkan hasil sebesar
94,11% dan telah melampaui indikator kinerja sebesar 80%. Berikut

keterangan perhitungan pada tabel diatas:

Skor Perolehan

Nilai Persentase = ——  x 100 %
Skor Maksimal

_ 48
=5 x 100 %

=94,11%
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Data hasil pengamatan siswa pada siklus 11 yang telah dinilai oleh

peneliti yang bertindak sebagai guru pada saat kegiatan pembelajaran.

Berikut data hasil pengamatan siswa pada siklus I1:

Tabel 4.6

Data Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus 11

No.

Indikator / Aspek Yang Diamati

Skor

2

Nilai

Siswa merespon apersepsi/motivasi
yang diberikan oleh guru.

Siswa mendengarkan saat tujuan
pembelajaran disampaikan.

Siswa membaca ringkasan materi
yang diberikan guru.

Siswa antusias saat dibagi menjadi
kelompok kecil.

Siswa mengerjakan dengan tertib
Lembar Kerja Siswa (Kelompok)

Siswa bekerjasama dengan baik saat
mengerjakan Lembar Kerja Siswa
(Kelompok)

Siswa mempresentasikan hasil
Lembar Kerja Siswa (Kelompok)

Siswa antusias ketika diperkenalkan
dan dijelaskan oleh guru mengenai
materi surat At-Takatsur dengan
media Big Book.

Siswa mengerjakan Lembar Kerja
Siswa (Individu) dengan tertib.

10.

Siswa melakukan refleksi dan
menyimpulkan materi bersama
dengan guru.

Jumlah Skor yang Diperoleh

27

Jumlah Skor Maksimal

30

Persentase Aktivitas Siswa

90%
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Dari tabel 4.6 mengenai data hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus 11 dengan menggunakan rumus 3.3 yang mana digunakan untuk
menghitung persentase aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Dengan demikian menggunakan rumus tersebut,
didapatkan hasil sebesar 90% dan telah melampaui indikator Kinerja

sebesar 80%. Berikut keterangan perhitungan pada tabel diatas:

. Skor Peroleha
Nilai Persentase =>—————"22 x 100 %
Skor Maksimal

=21 x 100 %

=90 %
Tahap Refleksi

Pada tahap ini merupakan refleksi terkait dengan pembelajaran yang

telah dilakukan oleh peneliti yang bertindak sebagai guru dan hasil yang
telah diperoleh pada siklus Il dengan menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC). Dalam diskusi yang
dilakukan oleh guru kolaborator dengan peneliti, dimana guru
kolaborator yang bertindak sebagai observer atau pengamat dan peneliti
yang bertindak sebagai guru dirumuskan bahwa, pada siklus Il rata-rata
kelas telah mencapai ketuntasan yag diharapkan pada indikator kinerja
sebessar 75 dan memperoleh hasil yang baik yaitu 90. Sedangkan

ketuntasan belajar siswa juga sudah melampaui kriteria ketuntasan yang
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ditetapkan pada indikator kinerja sebesar 80% dan memperoleh hasil
yang baik yaitu 82,6%. Selain itu pada aktivitas guru dan siswa yang
minimal harus mencapai 80% juga sudah melampaui Kriteria yang
ditetapkan, yakni 94,11% untuk perolehan persentase aktivitas guru dan
90% untuk perolehan persentase aktivitas siswa. Hasil dari siklus I1 ini
sudah memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan peneliti, sehingga
tidak diperlukan melaksanakan siklus selanjutnya.
Dari hasil yag telah didapatkan, peneliti yang bertindak sebagai
guru dan guru kolaborator yang bertindak sebagai observer menyepakati
untuk tidak melanjutkan lagi pada siklus selanjutnya karena adanya
peningkatan pada proses pembelajaran memahami isi kandungan surat
At-Takasur pada siklus I1.
Perbandingan Hasil Penelitian

Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa, dan
mengetahui perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menerapkan model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC). Maka akan disajikan tabel nilai yang diperoleh oleh siswa kelas V-
B. Berikut merupakan perbandingan perolehan nilai pra siklus, siklus, I dan

siklus 1I:
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Tabel 4.7
Rekapitulasi Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 11
Nilai
No. | Nama | L/P | KKM|  Pra | qiiust | siklus i
Siklus
1. | AAK P 75 75 75 100
2. | AIAR P 75 80 90 100
3. | BSA L 75 45 60 65
4. | EDL P 75 60 80 100
5. | FRA L 75 90 90 100
6. | FS P 75 60 70 90
7. | FAP L 75 45 50 75
8. | FWAM P 75 100 80 90
9. | HA L 75 45 50 65
10. | LN P 75 70 90 100
11. | MSA I 75 65 90 100
12. | MDAS L 75 55 45 65
13. | MIBS L 75 80 90 90
14. | MAF P 75 75 80 90
15. | MW L 75 75 90 75
16. | MR L 75 75 100 100
17. | NRR P 75 100 90 90
18. | NJA P 75 90 80 90
19. | NA P 75 85 90 100
20. | RAL P 75 75 55 90
21. | SFZ P 75 90 80 100
22. | YNI P 75 75 80 100
23. | ZN P 75 80 90 100
Jumlah Nilai 1695 1795 2070
Rata-rata 73,69 78,04 90




72

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian dengan 2 siklus yang telah dilaksankan, dapat
meningkatkan pemahaman mengenai isi kandungan surat At-Takasur pada siswa
kelas V-B MI Maarif NU Kedensari. Hal tersebut dapat dideskripsikan sebagai
berikut:
1. Siklus|
a. Rata-rata dan Ketuntasan Hasil Belajar
Berdasarkan hasil penelitian sebelum menggunakan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), nilai rata-rata
kelas V-B adalah 73,69. Dari 23 siswa, 16 siswa (69,56%) mencapai
KKM, sedangkan 7 siswa lainnya (31,44%) belum mencapai KKM.
Pada siklus I dengan menggunakan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC), nilai rata-rata siswa kelas V-B Ml
Maarif NU Kedensari mengalami peningkatan menjadi 78,04. Dari 23
siswa, 17 siswa (73,91%) mencapai KKM, sedangkan 6 siswa lainnya
(26,09%) belum mencapai KKM. Dengan nilai terendah 45 dan nilai
tertinggi 100.
b. Aktivitas Guru dan Siswa
Hasil pengamatan mengenai aktivitas guru selama proses
pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai materi isi

kandungan surat At-Takasur menggunakan model Cooperative
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Integrated Reading and Composition pada siklus I menunjukkan hasil
yang cukup baik, yakni memperoleh skor 43 dari 51 skor maksimal atau
jika di persentasekan memperoleh 84,31%. Guru telah melaksakan
pembelajaran dengan cukup baik meskipun belum sempurna.

Sedangkan hasil dari pengamatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai materi isi
kandungan surat At-Takasur menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition pada siklus I memperoleh skor 23
dari 30 skor maksimal atau jika di persentasekan memperoleh 76,66 %.
Siswa belum cukup baik dalam mengikuti pembelajaran di kelas, karena
siswa tidak terbiasa untuk bekerjasama dengan teman yang tidak akrab
dengannya. Sehingga hal tersebut mempengaruhi kegiatan belajar siswa.
Namun jika di rujuk pada kriteria dalam tabel 3.3, nilai 76,66 % sudah
masuk dalam kriteria yang cukup baik.

2. Siklus 11
a. Rata-rata dan Ketuntasan Hasil Belajar

Pada siklus Il merupakan perbaikan dari siklus | untuk
meningkatkan pemahaman mengenai isi kandungan surat At-Takasur
dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC). Berdasarkan penelitian pada siklus Il, nilai rata-

rata siswa kelas V-B MI Maarif NU Kedensari mengalami peningkatan
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menjadi 90. Dari 23 siswa, 19 siswa (82,6%) mencapai KKM,
sedangkan 4 siswa lainnya (17,4%) belum mencapai KKM. Dengan
nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 100.

b. Aktivitas Guru dan Siswa

Hasil pengamatan mengenai aktivitas guru selama proses
pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai materi isi
kandungan surat At-Takasur menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition pada siklus Il memperoleh skor 45
dari 51 skor maksimal atau jika di persentasekan memperoleh nilai
sebesar 94,11 %.

Sedangkan hasil dari pengamatan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai materi isi
kandungan surat At-Takasur menggunakan model Cooperative
Integrated Reading and Composition pada siklus I memperoleh skor 27
dari 30 skor maksimal atau jika di persentasekan memperoleh nilai
sebesar 90%. Siswa sudah sangat baik dalam mengikuti pembelajaran di
kelas, karena siswa sudah terbiasa untuk bekerjasama dengan teman
yang tidak akrab dengannya dalam satu kelompok. Sehingga hal tersebut
mempengaruhi kegiatan belajar siswa.

Dari pembahasan siklus | dan siklus 1l, dapat diketahui bahwa

penerapan model Cooperative Integrated Raeading and Composition
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yang baik dan positif dalam meningkatkan

kemampuan pemahaman isi kandungan surat A-Takasur pada siswa kelas V-

B MI Maarif NU Kedensari Tanggulangin Sidoarjo.

Hasil dari peningkatan rata-rata kelas dan ketuntasan belajar siswa serta

diagramnya dapat dilihat pada rekapitulasi peningkatan pada siklus I dan

siklus 1l serta pada diagram batang, berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Data Hasil Belajar pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il

No. Deskripsi Data Pra Siklus | Siklus I Siklus 11

1. Rata-rata nilai Kelas 73,69 78,04 90

2. Persentase Ketuntasan 69,56% 73,91% 82,6%

3. | Jumlah Siswa Belum Tuntas 7 6 4
Diagram 4.1

Diagram Batang Hasil Rata-Rata Nilai Hasil Belajar Kelas dan
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
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